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ABSTRAK 

 

Juneri, Alfi Fadhilah. 2021. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berorientasi High Order Thinking Skills 

(HOTS) pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X 

Semester 2 

 

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan 

berpikir tingkat tinggi atau  High Order Thinking Skills (HOTS). Salah satu bahan 

ajar yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik 

adalah LKPD berorientasi HOTS. Namun di SMA Adabiah Padang khususnya 

Kelas X belum tersedia bahan ajar yang dapat meningkatkan HOTS peserta didik. 

Untuk itu dilakukan penelitian yang bertujuan mengembangkan LKPD 

berorientasi HOTS pada mata pelajaran biologi Kelas X semester 2. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model pengembangan four-D yaitu melalui tahap define (pendefinisian),  design 

(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun 

keterbatasan waktu dan kemampuan, sehingga penelitian ini hanya dilakukan 

sampai tahap develop (pengembangan) saja. Objek penelitian ini adalah LKPD 

berorientasi HOTS pada mata pelajaran biologi Kelas X Semester II. Subjek 

penelitian ini yaitu 4 orang validator yang terdiri dari 3 dosen Jurusan Biologi 

FMIPA UNP dan 1 orang guru biologi SMA Adabiah Padang. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi produk. Data yang di 

dapatkan dari hasil validasi di analisis dengan statistik deskriptif. 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa telah di kembangkan LKPD berorientasi HOTS pada mata pelajaran 

biologi Kelas X Semester II dengan menggunakan 4-D Models dengan tahap  

define, design, dan develope yang valid. Aspek kelayakan isi dengan kriteria 

valid, kebahasaan dengan kriteria sangat valid, penyajian dan konstruk dengan 

kriteria valid, serta kegrafikaan dengan kriteri sangat valid.  

 

Kata kunci: LKPD, berorientasi HOTS  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia telah mengalami berbagai perubahan kebijakan kurikulum sejak 

awal kemerdekaan. Perubahan ini di dasari pada kesadaran bahwa perkembangan 

dan perubahan yang terjadi tidak terlepas dari pengaruh perubahan global, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni dan budaya. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat (Dicky, 2014:134) bahwa berbagai kebijakan 

perubahan kurikulum tersebut didasarkan pada hasil analisis, evaluasi, prediksi 

dan berbagai tantangan yang dihadapi baik internal maupun eksternal yang terus 

berubah. Dalam hal ini kurikulum berperan sebagai produk kebijakan yang 

bersifat dinamis, kontekstual, dan relatif.  

Upaya yang telah dilakukan untuk perbaikan kurikulum adalah 

menyempurnakan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan lanjutan dari 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang dirintis pada tahun 2004 dan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Sudarisman, 2015:3). Kurikulum 

2013 ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi peserta didik yang terdiri dari 

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pelaksanaan Kurikulum 2013 ini 

menuntut peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

atau High Order Thinking Skill (HOTS). 

High Order Thinking Skill (HOTS) merupakan suatu kemampuan berpikir 

yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat saja, namun 

membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, seperti kemampuan berpikir 

kreatif. Kuniarti (2016: 143) juga mengatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat 
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tinggi atau High Order Thinking Skill (HOTS) mengupayakan peserta didik untuk 

tidak selalu menghafal dan menyampaikan kembali hafalan tersebut, tetapi dapat 

menghubungkan, menganalisis dan mentransformasi pengetahuan dan 

pengalaman yang telah di alami. Kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi 

kemampuan logika dan penalaran (logic and responding), analisis (analysis), 

evaluasi (evaluation), kreasi (creation), pemecahan masalah (problem solcing), 

dan pengambilan keputusan (judgement). 

 Beberapa studi internasional yang dapat mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik yaitu TIMSS (Trends in Mathematics and Science 

Study) dan PISA (Program for International Student Assesment). Putri (2018: 9) 

mengatakan bahwa Indonesia adalah salah satu negara yang mengikuti studi 

International PISA sejak tahun 1999, namun capaian peserta didik Indonesia 

masih di kategorikan rendah dibandingkan negara lain dan tidak mengalami 

peningkatan yang dalam 5 periode terakhir. Hal ini dapat di lihat dari hasil PISA 

tahun 2015, jumlah negara yang mengikuti PISA yaitu 72, namun kemampuan 

literasi Indonesia ada pada urutan 66, matematika 65, dan sains 64. Sedangkan 

pada tahun 2018 Tohir (2019: 1) menyatakan hasil PISA 2018 menurun 

dibandingkan tahun 2015, dimana dari 79 negara, Indonesia berada pada peringkat 

74 pada kemampuan literasi, matematika 73, dan sains 71. 

Berdasarkan hasil PISA tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berfikir tingkat tinggi Indonesia masih tergolong rendah. Untuk itu kemampuan 

berfikir tingkat tinggi di Indonesia perlu ditingkatkan. Mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat  tinggi  merupakan  hal  yang  sangat  penting, hal ini    
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disebabkan karena permasalahan dalam segala aspek kehidupan modern yang      

semakin kompleks. Berpikir tingkat tinggi dapat dikembangkan dengan  cara 

melatih peserta didik dalam setiap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

bahan ajar. 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Menurut  Astuti  (2018: 93) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 

bahan ajar yang digunakan untuk membantu dan memudahkan dalam proses 

belajar mengajar sehingga dapat terbentuk  interaksi yang efektif antara peseta 

didik dengan pendidik, serta dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 

peningkatan kemampuan belajar. LKPD merupakan media cetak berupa 

lembaran-lembaran yang berisi informasi dan intruksi dari guru kepada peserta 

didik agar dapat mengerjakan suatu kegiatan pembelajaran secara mandiri melalui 

aktivitas-aktivitas yang dapat mengembangkan proses berpikir peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 21 Desember  

2020 di SMA Adabiah Padang dengan guru biologi yaitu ibu Mila Karmila, M.Pd. 

beliau menyatakan bahwa dalam pembelajaran biologi sudah menggunakan media 

pembelajaran, karena menurut beliau media berfungsi untuk mendukung proses 

pembelajaran. Guru juga menyatakan bahwa biologi perlu media langsung untuk 

dimanfaatkan. Salah satu media yang pernah digunakan oleh guru adalah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Guru menyatakan bahwa “penggunaan LKPD 

bertujuan untuk memudahkan peserta didik memahami dan mengingat materi 

pembelajaran yang akan diberikan, selain itu LKPD juga dapat memudahkan 
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peserta didik dalam proses pembelajaran karena sesuai dengan indikator.” Salah 

satu LKPD yang digunakan oleh guru biologi adalah LKPD yang dibuat oleh 

MGMP dan KKG Biologi.  

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru biologi sudah menggunakan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), akan tetapi guru mata pelajaran biologi 

belum menggunakan LKPD yang bisa melatih keterampilan HOTS peserta didik, 

terutama berpikir kritis, memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Hal ini 

dapat dilihat dari analisis LKPD yang digunakan oleh guru yang terdapat pada 

Lampiran 6. LKPD yang digunakan oleh guru mata pelajaran  belum melatih 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Guru juga mengatakan bahwa peserta didik 

belum terbiasa dalam keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

mengambil keputusan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang pernah digunakan oleh guru, dapat dilihat bahwa LKPD tersebut belum 

dapat mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hal ini 

mengakibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada level 

berpikir tingkat tinggi belum terlalu di arahkan. 

Sementara itu, berdasarkan hasil observasi wawancara dan analisis angket 

dengan  peserta didik di SMA Adabiah Padang, yang terdiri dari 5 kelas mulai 

dari X MIPA 1 sampai X MIPA 5  melalui penyebaran angket, peserta didik 

mengatakan sudah menggunakan LKPD sebagai salah satu bahan ajar di sekolah, 

akan tetapi LKPD yang digunakan belum melatih keterampilan berfikir kritis, 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Hal ini dapat di lihat dari 
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penyebaran angket kepada 60 responden, sebanyak 76,7% peserta didik 

menyatakan LKPD yang digunakan belum dapat melatih keterampilan berfikir 

kritis, 78,3% peserta didik menyatakan LKPD belum dapat melatih keterampilan 

memecahkan masalah, dan 81,7% peserta didik menyatakan LKPD belum dapat 

melatih keterampilan mengambil keputusan. Oleh karena itu peserta didik setuju 

untuk dikembangkan LKPD berorientasi  High Order Thinking Skill. Dari 60 

responden, sebanyak 100% peserta didik setuju dikembangkan LKPD yang 

dilengkapi kegiatan melatih keterampilan berfikir kritis, 93,3% peserta didik 

setuju dikembangkan LKPD yang dilengkapi kegiatan memecahkan masalah, dan 

90% peserta didik setuju di kembangkan LKPD yang dilengkapi kegiatan 

mengambil keputusan. 

Berdasarkan pemasalahan yang dikemukakan tersebut, maka telah 

dikembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi High Order 

Thinking Skill (HOTS) pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X Semester II. Alasan 

penulis memilih LKPD karena LKPD merupakan media yang paling mudah, 

dapat dipelajari dimana saja dan kapan saja tanpa harus menggunakan bantuan 

khusus dibandingkan media pembelajaran jenis lain dan LKPD dapat dikatakan 

lebih unggul karena merupakan  media yang baik dalam  mengembangkan 

kemampuan siswa untuk belajar tentang fakta serta mampu menggali prinsip-

prinsip umum dan abstrak dengan menggunakan argumentasi yang realistis. 

Untuk itu perlu dikembangkan LKPD berorientasi HOTS agar keterampilan 

berfikir tingkat tinggi peserta didik dapat terlatih.  
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat di butuhkan karena dapat 

menjadi tameng dan modal peserta didik dalam menghadapi berbagai 

permasalahan kehidupan di masa yang akan datang. Apabila keterampilan berfikir 

tingkat tinggi peserta didik tidak di latih, maka akan sulit untuk menyesuaikan diri 

dengan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sulit dalam 

menyelesaikan masalah yang begitu kompleks. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. LKPD yang digunakan guru mata pelajaran belum melatih keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

2. Peserta didik belum terbiasa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

mengambil keputusan dalam proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini pada belum tersedianya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berorientasi High Order Thinking Skill (HOTS) pada mata pelajaran biologi kelas 

X semester II. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana proses pengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berorientasi High Order Thinking Skill (HOTS) pada mata pelajaran biologi kelas 

X semester II? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi High Order 

Thinking Skill (HOTS) pada mata pelajaran biologi kelas X semester II. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Guru, yaitu dapat menjadi masukan untuk menambah sumber pembelajaran. 

2. Peneliti, yaitu untuk menambah pengalaman, wawasan dan sebagai bahan 

referensi atau rujukan ilmiah untuk melakukan penelitian yang relevan. 

3. Sekolah, yaitu dapat meningkatkan proses pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran biologi sehingga dapat menghasilkan lulusan yang bagus. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berorientasi High Order Thinking Skill (HOTS) pada mata 

pelajaran biologi kelas X semester II. Cover LKPD bewarna hijau dengan gambar 

kupu-kupu. Isi LKPD tediri atas 4 KD, yaitu 3.8, 3.9, 3.10, 3.11. Setiap KD terdiri 

dari 3-5 pertemuan. Setiap pertemuan meliputi tujuan kegiatan, ringkasan materi, 

ayo melengkapi, ayo menganalisis, menyelesaikan masalah, kesimpulan, tindak 

lanjut, dan pada bagian akhir terdapat uji kompetensi yang terdiri dari 5 soal 

essay.  

Penerapan  HOTS  pada LKPD ini terdapat pada kegiatan ayo menganalisis, 

menyelesaikan masalah, tindak lanjut dan uji kompetensi. Ayo menganalisis yaitu 

peserta didik diminta menganalisis masalah yang terdapat pada kegiatan, 



8 

 

 

 

menyelesaikan masalah yaitu peserta didik diminta menyelesaikan masalah yang 

telah di analisis, tindak lanjut yaitu peserta didik mampu mengaplikasikan materi 

pada kegiatan, dan uji kompetensi yaitu peserta didik diminta untuk menjawab 

pertanyaan yang berupa essay. 

Sebelum membuat LKPD, penulis terlebih dahulu melakukan wawancara 

dengan peserta didik terkait produk LKPD yang akan dibuat. Hasil observasi 

menjadi patokan bagi peneliti untuk membuat produk LKPD berorientasi HOTS 

ini. Desain dibuat dengan tampilan yang menarik dan simpel dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan HOTS peserta didik. LKPD ini menggunakan jenis 

tulisan font yaitu Cambria menyesuaikan dengan keinginan, dan kesukaan peserta 

didik. Ukuran tulisan pada LKPD ini bervariasi, yaitu 10 pada bagian keterangan 

gambar, 12 pada bagian isi materi, dan 14 pada bagian judul. LKPD ini juga 

dibuat dengan menggunakan 3 jenis warna pada, yaitu hijau, abu-abu, dan biru. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi antara 

peserta didik dengan guru. Kualitas hasil belajar sangat tergantung dari proses 

pembelajaran, sehingga upaya perbaikan dan pengembangan terhadap situasi dan 

faktor yang terkait dalam pembelajaran tersebut mutlak harus dilakukan. 

Paradigma lama yang menganggap bahwa peserta didik merupakan objek 

pembelajaran harus dengan paradigma baru bahwa peserta didik adalah subjek 

pembelajaran (Jayawardana, 2017: 16-17). 

Pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi 

fasilitas bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta 

proses pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. 

Penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar 

siswa, agar dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar 

yang tepat dan serasi bagi siswa (Hamalik, 2010:36).  

Mempersipakan manusia indonesia seutuhnya dalam era informasi dan 

globalisasi menuntut pembelajaran yang inovatif berupa pembelajaran yang 

antispatoris dan partisipatif. Bekal pengetahuan biologi dan cara berpikir biologi 

diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan 

sehat. Pengetahuan biologi digunakan dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

bermasyarakat (Hidayat, 2007: 267). 
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Biologi sebagai ilmu pengetahuan, tersusun atas kumpulan pengetahuan 

yang bersifat ilmiah, sehingga belajar biologi sama halnya memahami fakta-fakta, 

konsep-konsep atau prinsip dan juga suatu proses penemuan untuk dapat 

memahami itu semua, tidak harus atau hanya menggunakan satu cara misalnya 

hanya dengan langsung kerja ilmiah, akan tetapi perlu memahami informasi 

ilmiah yang sudah ada. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

biologi merupakan transfer kumpulan pengetahuan dari sumber belajar yang ada 

di lingkungan alam sekitar yang difasilitasi oleh guru (Santoso, 2018: 25).  

Dengan demikian, pembelajaran biologi dengan komponen proses ya dimiliki 

sudah seharusnya di ajarkan dengan media pembelajaran agar peserta didik 

memiliki kemampuan membangun pemikirannya sendiri dan mampu belajar 

sendiri.  

2. Media Pembelajaran 

Secara fraktual, kecenderungan guru membelajarkan biologi secara tekstual, 

verbal, dan transfer pengetahuan. Kondisi ini mengidentifikasikan bahwa guru 

tersebut kurang memahami bagaimana membelajarkan biologi secara tepat sesuai 

dengan karakteristik materinya. Jika guru di tuntut membelajarkan konsep-konsep 

materi pelajaran yang bersifat abstrak, maka agar peserta didik dapat lebih mudah 

memahaminya maka media pembelajaran seharusnya menjadi solusinya 

(Sudarisman, 2015: 34). 

Media berasal dari kata latin medium yang berarti perantara atau pengantar. 

Media merupakan piranti (wahana) penyalur pesan atau informasi. Jadi, apa saja 

yang dapat menyalurkan informasi kepada penerima informasi disebut media. 
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Media komunikasi yang digunakan dalam dunia pendidikan umumnya disebut 

media pembelajaran. Media merupakan alat penunjang bagi proses pembelajaran, 

karena dengan menggunakan media, suatu pesan yang akan disampaiakan dapat 

lebih jelas (Jalius, 2009: 73-74). 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 

upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Belajar membutuhkan interaksi, hal 

ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, 

artinya didalamnya terjadi proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber 

pesan kepada seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan) (Susilana, 2009: 

1). 

Media adalah sarana untuk meningkatkan proses belajar mengajar. 

Mengingat banyaknya macam media tersebut, maka guru harus dapat berusaha 

memilahnya dengan cepat agar dapat digunakan dengan tepat. Dalam kegiatan 

belajar mengajar, sering pula pemakaian kata media pembelajaran digantikan 

dengan istilah seperti bahan pembelajaran (instruksional material), komunikasi 

pandang dengar (visual comunication), alat peraga pandang (visual education), 

alat peraga dan media penjelas (Kustandi, 2020: 6). 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 

terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orietasi pembelajaran 

akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan  
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dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi siswa, media 

pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan 

data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 

mendapatkan informasi (Arsyad, 2010: 15). 

Manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran 

adalah sebagi berikut: pengajaran lebih menarik perhatian peserta didik sehingga 

dapat menumbutuhkan motivasi belajar, bahan pengajaran lebih menarik peserta 

didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, metode pembelajaran 

bervariasi, tidak semata-mata hanya komuniskasi verbal melalui penuturan kata-

kata lisan guru, peserta didik tidak bosan, dan guru tidak kehabisan tenaga, 

peserta didik lebih bnyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengar penjelasan dari guru saja, tetapi juga aktivitas lain yang dilakukan 

seperti mengamati, melakukan, mendemostrasikan, dan lain-lain (Sanaky, 2009 4-

5). 

Pemanfaatan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru bertujuan agar indikator-indikator dalam pembelajaran dapat 

tercapai. Ketercapaian proses pembelajaran ini dapat dilihat dari adanya 

perubahan prilaku peserta didik yang baik terhadap aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Guru juga harus memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 

dapat mengaktualisasikan dirinya secara penuh dalam hal pembentukan perilaku 

(Iksan, 2019: 363). 

Macam-macam media pembelajaran sebagai berikut (Sanjaya 2008: 211) 

a. Berdasarkan sifatnya, media dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu: 



13 

 

 

 

1) media auditif, yaitu media yang hanya dapat di dengar saja atau hanya 

memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 

2) media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja dan tidak 

memiliki unsur suara, seperti film slide, foto, tranparasi, lukisan, gambar, 

dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis. 

3) media audio visual, yaitu media yang memiliki unsur suara dan gambar 

yang dapat dilihat, seperti rekaman vidio, berbagai ukuran film, slide, 

suara dan lain-lain. 

b. Berdasarkan kemampuan jangkauannya, media dibedakan menjadi beberapa 

macam, yaitu: 

1) media yang memiliki daya liput luas dan serentak, seperti radio dan 

televisi. Melalui media ini, peserta didik dapat mempelajari kejadian-

kejadian actual secara serentak tanpa harus menggunakan ruangan khusus 

2) media yang mempunyai daya liput terbatas oleh ruang dan waktu, seperti 

film slide, film vidio,dan lain-lain 

c. Berdasarkan cara dan teknik pemakaiannya, media dibedakan menjadi 

beberapa macam, yaitu: 

1) media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, tranparansi, dan 

lain-lain. 

2) media yang tidak dapat diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan, 

radio, dan lain-lainnya. 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran dapat memembantu pendidik 
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(guru/dosen/widyaiswara) dalam menyampaikan materi pembelajarannya. Media 

pembelajaran merupakan komponen penting yang dapat menentukan keberhasilan 

penyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Komponen lain yang 

terkait dengan media pembelajaran yang tidak kalah penting adalah metode 

pembelajaran. Kedua komponen ini saling terkait. Penggunaan dan pemilihan satu 

metode pembelajaran tertentu memilki konsekuensi atas penggunaan jenis media 

pembelajaran yang sesuai (Hamid, 2020: 7). 

Penggunaan madia dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh 

yang besar terhadap alat-alat indera. Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara 

nalar dapat dikemukakan bahwa dengan penggunaan media akan lebih menjamin 

terjadinya pemahaman yang lebih baik pada peserta didik. Media pembelajaran 

juga mampu membangkitkan dan membawa pembelajaran ke dalam suasana rasa 

senang dan gembira, dimana ada keterlibatan emosional dan mental. (Jalinus, 

2016: 7). 

Media pembelajaran memiliki peran yang penting bagi tercapainya 

pembelajaran yang aktif dan lancar. Media adalah sumber informasi. Seperti 

halnya kita menonton media televisi atau membaca majalah, telivisi dan majalah 

tersebut dapat dikatakan sebagai sumber informasi. Beberapa peran penting media 

pembelajaran yaitu sebagai alat untuk berkomunikasi antara guru dan siswa, alat 

untuk memperjelas penyampaian materi dalam pembelajatan dan sumber belajar 

yang baru untuk peserta didik. Media pembelajaran juga dapat berperan sebagai 

alat untuk menumbuhkan minat siswa untuk terus belajar dan mencari tahu apa 

yang mereka tidak ketahui (Maemunawati, 2020: 73). 
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3. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Seorang guru memiliki tugas dalam pembelajaran, yaitu memfasilitasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus dapat 

menyampaikan materi pembelajaran secara sederhana, mudah di mengerti, dan 

dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. Salah 

satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk membantu dan membimbing 

peserta didik dalam proses belajar adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan 

peserta didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan 

objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD berfungsi sebagai panduan belajar 

peserta didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan 

belajar mengajar (Syamsu, 2020: 66-67). 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk dari 

bahan ajar cetak. Dahulu  LKPD dikenal dengan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

Menurut Zulfah (2017: 3) LKPD adalah panduan bagi peserta didik untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD dapat berupa 

bantuan untuk mengembangkan aspek kognitif maupun panduan untuk 

mengembangkan semua aspek pembelajaran. Di sekolah LKPD digunakan 

sebagai alat yang membantu peserta didik dalam mengkontruksikan pengetahuan. 

LKPD mengarahkan peseta didik memecahkan suatu persoalan dengan 

menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah. Melalui pemecahan masalah 

peserta didik dapat mengembangkan keterampilan proses sains dan kemampuan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Ubaidillah, 2016: 10) 
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LKPD sangat berguna bagi peserta didik, LKPD akan memudahkan peserta 

didik dalam menyelesaikan sutau persoalan yang diberikan oleh guru. Hal ini 

dapat dijadikan peserta didik sebagai acuan dalam penyelesaian persoalan-

persoalan atau masalah yang diberikan guru, sehingga diharapkan tertanam 

karakter-karakter berpikir peserta didik seperti berpikir kritis. LKPD berisi 

intruksi dan langkah-langkah penyelesaian masalah yang singkat dan jelas 

(Herdiansyah, 2018: 27) 

LKPD memuat judul, KD yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan 

atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langah 

kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan (Depdiknas, 

2008).  Tahap-tahap pembuatan LKPD menurut depdiknas adalah sebagai berikut. 

a. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum bertujuan untuk menentukan materi-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar LKPD. Biasanya dalam menentukan dianalisis dengan 

cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari materi yang akan di 

ajarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki peserta didik. 

b. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan guna mengetahui jumlah LKPD 

yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKPD nya juga dapat dilihat. 

Sekuensi LKPD ini sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. 

Diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 

c. Menentukan Judul-judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan atas dasar beberapa Kompetensi Dasar (KD),materi- 
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materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD 

dapat dijadikan sebagai judul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, 

sedangakan besarnya KD dapat dideteksi antara lain dengan cara apabila 

diuraikan ke dalam Materi Pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, maka 

kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. Namun, apabila di 

uraikan lebih dari 4 MP, maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah 

misalnya menjadi 2 judul LKPD. 

d. Penulisan LKPD 

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut. 

1) Perumusan KD yang harus di kuasai 

Rumusan KD pada suatu LKPD langsung diturunkan dari dokumen SI 

(Standar Isi). 

2) Menentukan alat penilaian 

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik. Oleh 

karena itu penilaian pembelajaran yang digunakan berupa kompetensi, maka 

penilaiannya didasarkan pada penguasaan kompetensi. Alat penilaian yang cocok 

adalah menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterion 

Referenced Assesment. Dengan demikian guru dapat menilainya melalui proses 

dan kerjanya. 

3) Penyusunan materi 

Materi LKPD sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi LKPD 

dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang lingkup 
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substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti 

buku, majalah, internet, dan jurnal hasil penelitian. 

4) Struktur LKPD 

Penyusunan LKPD memuat materi dan tugas-tugas yang akan diselesaikan 

peserta didik secara mandiri ataupun berkelompok yang dimaksud untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. LKPD disusun berdasarkan format dan struktur 

tertentu. Struktur LKPD sebagai berikut. 

a) Judul. 

b) Petunjuk pembelajaran (petunjuk peserta didik). 

c) Kompetensi yang akan dicapai. 

d) Informasi pendukung. 

e) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja. 

f) Penilaian.  

4. High Order Thinking Skill (HOTS) 

Pada abad pengetahuan ini, model intelektual khusushnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skill (HOTS) merupakan sesuatu 

yang dibutuhkan sebagai tenaga kerja yang handal. Agar peserta didik mampu 

memahami materi pelajaran maka diperlukan kecakapan berpikir tingkat tinggi. 

Salah satu media yang dapat mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik adalah LKPD. LKPD berorientasi HOTS dapat membantu peserta 

didik agar memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang padat dipandang  

sebagai kelanjutan dari berpikir pada tingkat dasar. 
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Berpikir merupakan aktivitas mental yang terjadi apabila seseorang 

menghadapi masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Kegiatan berpkir dapat 

di klasifikasikan menjadi berpikir tingkat rendah (low order thinking) dan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking) (Sucipto, 2017:64). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan 

pikiran secara luas untuk menemukan tantangan baru. Kemampuan berpikir 

tingkat ini menghendaki seseorang untuk menerapkan informasi baru atau 

pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk menjangkau 

kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru (Hoeng, 2011: 121). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang harus dikembangkan pada tingkat SMA. Peserta didik SMA 

diharapkan telah mampu menganalisis masalah yang ada  dikehidupan sehari hari 

sehingga keterampilan berpikir kritis melalui pendekatan ilmiah ini sangat penting 

untuk diterapkan kepada peserta didik SMA. King & Kitchener (1994) 

menyatakan berpikir kritis merupakan kecakapan hidup yang diperlukan untuk 

menunjang kemampuan berpikir reflektif dan analitik (Suryawati, 2015: 92). 

Konsep berpikir tingkat tinggi diturunkan  dari  Taksonomi  Bloom.  Sistem  

ini mengidentifikasi kemajuan yang hierarki dalam menggolongkan tingkatan     

proses berpikir menjadi tinggi dan rendah. Ada enam tingkatan taksonomi Bloom 

yakni: pengetahuan,   pemahaman,   aplikasi,   sintesis, dan  evaluasi.  Tingkatan  

pertama  dan  kedua dari taksonomi Bloom dianggap  sebagai kemampuan 

berpikir tingkat rendah, sedangkan empat tingkatan lainnya digolongkan sebagai   

keterampilan   berpikir tingkat  tinggi  (Miller,  1990  dalam  Ball  dan Garton,    
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2005). Soal HOTS memiliki empat indikator yaitu: Keterampilan pemecahan 

masalah; Keterampilan pengambilan keputusan; Keterampilan berpikir kritis; dan 

Keterampilan berpikir kreatif (Noviana,2016: 47). Dalam Taksonomi Bloom yang 

telah direvisi, kemampuan berpikir tingkat tinggi melibatkan analisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta atau kreativitas (C6) dianggap berpikir tingkat 

tinggi (Krathworl & Andrerson, 2001: 68). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

berpikir tingkat tinggi adalah proses kemampuan bepikir dan bernalar yang 

bertujuan untuk memecahkan suatu masalah yang melibatkan aktivitas mental 

dalam mencapai tujuan memperoleh pengetahuan. 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan sesuatu yang sangat penting 

karena masalah selalu ada dalam kehidupan manusia termasuk anak-anak yang 

masih menjalani pendidikan formal di sekolah. Peserta didik dapat menemukan 

masalah dalam aktivitas pembelajaran di sekolah, misalnya masalah 

dalam menentukan tema karangan, menemukan penyelesaian soal matematika, 

atau menemukan bahan untuk kegiatan praktikum. Kemampuan untuk 

memecahkan masalah yang dimiliki seseorang dapat ditinjukkan melalui beberapa 

indikator, misalnya mampu mengidentifikasi masalah, memiliki rasa ingin tahu, 

bekerja secara teliti dan mampu mengevaluasi keputusan. Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi baik itu kemampuan berpikir kritis, kreatif serta kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki oleh seseorang tidak dapat dimiliki secara 

langsung melainkan diperoleh melalui latihan (Rofiah, 2013: 17). 
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B. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang terkait dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Penelitian Fitriani, dkk. (2017) yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Fisika untuk Melatih Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High 

Order Thinking Skill) Siswa SMA”. Persamaan penelitian Fitriani dengan 

penulis yaitu sama-sama mengembangkan LKS untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis. Sedangkan perbedaan dengan penelitian penulis terletak pada 

mata pelajaran dan objek penelitian yang digunakan. Penelitian ini dilakukan 

pada mata pelajaran Fisika, sedangkan penulis melakukan penelitian pada mata 

pelajaran Biologi. 

2. Penelitian Iswanti (2017) yang berjudul “Pengembangan Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) Bebasis Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berfikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill) Siswa pada Materi 

Hidrolisis Garam Kelas XI SMA”. Persamaan penelitian Iswanti dengan 

penulis terletak pada pengembangan LKS untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Sedangkan perbedaan dengan penulis yang akan dilakukan oleh 

penulis pada mata pelajaran yang digunakan, yaitu penelitian ini dilakukan 

pada mata pelajaran Kimia, sedangkan penulis pada mata pelajaran Biologi. 

3. Penelitian Aprilia (2019) yang berjudul “Pengembangan LKPD Berorientasi 

High Order Thinking Skill (HOTS) pada Meteri Struktur dan Fungsi Jaringan 

Tumbuhan untuk Kelas VIII SMP”. Persamaan penelitian Ratna dengan 

penulis yaitu sama-sama mengembangakan LKPD berorientasi HOTS. 

Perbedaan dengan penulis adalah pada mata pelajaran dan objek penelitian 
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yang digunakan. Penelitian ini dilakukan pada tingkat SMP, sedangkan penulis 

melakukan penelitian pada tingkat SMA. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka berfikir penelitian ini dapat digambarkan seperti bagan berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Peserta didik belum memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

seharusnya diterapkan pada Kurikulum 2013 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan belum memuat 

kegiatan yang dapat mengasah keteramilan berpikir tingkat tinggi 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang akan dikembangkan yaitu 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan 

Belum adanya pengembangan LKPD yang berorientasi HOTS untuk 

kelas X semester II 

Pengembangan LKPD beroientasi HOTS pada mata pelajaran biologi 

kelas X semester II 

LKPD berorientasi HOTS pada mata pelajaran biologi kelas X 

semester II yang valid 

Penelitian LKPD berorientasi HOTS pada mata pelajaran biologi kelas 

X semester II dengan 4-D Models 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 

(Development Research). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk 

berupa  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi High Order Thinking 

Skill (HOTS) pada mata pelajaran biologi Kelas X Semester II dengan 

menggunakan model pengembangan 4-D Models dari Thiagarajan 1974. Tahap 

pengembangan 4-D Models yaitu yaitu define, design, dan develope dan 

disseminate. Pada penelitian ini hanya dilakukan pada tahapan define, design, dan 

develope. 

B. Definisi Istilah 

Definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisikan kegiatan peserta didik 

yang biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah dalam menyelesaikan 

persoalan yang dipelajari. LKPD yang akan dikembangan dalam penelitian ini 

yaitu LKPD berorientasi HOTS pada mata pelajaran biologi kelas X semester 

II. 

2. Kemampuan berpikir tingkat ringgi atau  High Order  Thinking Skill (HOTS) 

merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai 

penggunaan pikiran secara luas untuk menemukan tantangan baru. Dalam 

penelitian ini, HOTS yang digunakan yaitu berpikir kritis, memecahkan 

masalah dan mengambil keputusan. 
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3. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur itu dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah menilai validitas logis dari produk yang 

dikembangkan, yaitu berupa LKPD berorientasi HOTS. Hal ini dilihat dari 

aspek kelayakan isi, penyajian komponen kebahasaan, kelayakan konstruk 

(komponen penyajian), dan komponen kegrafikaan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini terdiri dari 4 orang validator yang terdiri dari 3 orang 

dosen jurusan biologi FMIPA UNP dan 1 orang guru biologi SMA Adabiah 

Padang serta 60 peserta didik. Objek dari penelitian ini berupa LKPD berorientasi 

HOTS pada mata pelajaran biologi Kelas X Semester II. 

D. Data Penelitian 

Data penelitian ini adalah data yang bersumber dari angket validitas. Data 

ini termasuk data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari subjek 

penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah angket uji validitas. Angket uji validitas ini berguna untuk mengevaluasi 

Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) yang telah dikembangkan. Sebelum 

digunakan angket uji validitas terlebih dahulu divalidasi oleh pembimbing. 

Kemudian angket tersebut di isi oleh validator (3 orang dosen dan 1  orang guru 

mata Pelajaran biologi). Validasi dilakukan untuk memeriksa valid dan tidaknya 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientas HOTS yang telah dirancang. 
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Data validasi berupa 1 sampai 4. Data ini kemudian dianalisis  sesuai 

dengan kriteria berdasarkan modifikasi skala Likert menurut Sukardi (2012: 146-

147) dengan 4 aternatif jawaban. 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3 = Setuju (S) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Angket ini memiliki 4 alternatif jawaban, pemilihan 4 alternatif jawaban ini 

dimaksud untuk mencegah terjadinya kategori tengah. 

F. Prosedur Pengembangan 

LKPD berorientasi HOTS ini dikembangkan dengan menggunakan model 

pengembangan perangkat pembelajaran 4-D Models. Model ini terdiri dari empat 

tahap pengembangan, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), 

develope (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Mengingat keterbatasan 

waktu dan biaya maka penelitian ini hanya dilakukan sampai tahapan develope 

(pengembangan). 

1. Tahap Pengembangan (Define) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat yang dibutuhkan dalam pembelajaran dengan menganalisis kompetensi inti, 

kompetensi dasar, dan materi pelajaran sesuai dengan standar isi Kurikulum 2013. 

Beberapa langkah yang dilakukan pada tahap define adalah sebagai berikut. 
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a. Analisis awal dan akhir 

Hal ini bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang 

dihadapi guru dan peserta didik dalam pembelajaran Biologi. Analisis ini 

dilakukan dengan cara wawancara terhadap guru mata pelajaran Biologi di SMA 

Adabiah  dan menyebarkan angket kepada peserta didik kelas X. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa perlu dikembangkan LKPD berbasis HOTS pada kelas X 

semester II. 

b. Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan HOTS 

pada peserta didik. Untuk menganalisis keterampilan HOTS peserta didik, 

dilakukan dengan wawancara menggunakan lembar observasi dan penngisian 

angket melalui Google Formulir dan melihat nilai hasil Ujian Tengah Semester 

(UTS). Sementara itu, untuk menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dilakukan dengan menganalisis soal-soal yang terdapat pada LKPD 

yang digunakan oleh guru mata pelajaran. Apakah soal tersebut sudah sampai 

pada tahap C4, C5, dan C6 sesuai Taksonomi Bloom Revisi. Hasil analisis 

dijadikan sebagai patokan dalam mengembangkan LKPD berorientasi HOTS pada 

mata pelajaran biologi kelas X semester II. Dalam penelitian ini yang akan 

dijadikan subjek coba adalah peserta didik kelas X SMA Adabiah Padang. 

c. Analisis LKPD 

Analisis LKPD bertujuan untuk mengetahui bentuk LKPD yang oleh guru 

mata pelajaran biologi dan LKPD yang selama ini digunakan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 
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d. Analisis Konsep 

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama 

pada materi pembelajaran.  Analisis konsep ini dilakukan dengan cara menyusun 

konsep-konsep utama yang akan diajarkan secara sistematik sehingga konsep-

konsep materi tersebut dapat dipahami peserta didik. 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran dijadikan dasar untuk merancang perencanaan 

pengembangan LKPD. Acuan dari analisis tujuan pembelajaran ini adalah 

indikator yang sesuai dengan kompetensi dasar pada Kurikulum 2013. Analisis ini 

dilakukan dengan mengidentifikasi tujuan pembelajaran dari kompetensi inti, 

kompetensi dasar, dan indikator. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyiapkan materi pembelajaran. Hal ini 

dimulai setelah tujuan-tujuan pembelajaran dibuat. Ada tiga langkah sebagai 

berikut. 

a. Pemilihan Perangkat Pembelajaran 

Pemilihan perangkat pembelajaran dilakukan dengan cara mengkaji dan 

menganalisis tahap pendefinisian (define). Berdasarkan hasil analisis pada tahap 

tersebut, maka akan ditentukan media yang akan dikembangkan yaitu LKPD. 

b. Pemilihan Format 

Pemilihan format disesuaikan dengan format yang diperlukan dalam 

pengembangan LKPD. Format LKPD yang dikembangkan dimodifikasi dari 

Depdiknas (2008: 23) yang melipiti judul, petunjuk pembelajaran, kompetensi 
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yang akan dicapai, indikator pencapaian kompetensi, informasi pendukung, tugas 

dan langkah-langkah, serta evaluasi. 

c. Perancangan Awal 

Kegiatan yang dilakukan dalam perancangan awal adalah sebagai berikut. 

1) Merancang kerangka isi LKPD berorientasi HOTS pada materi biologi kelas X 

semester II. LKPD ini secara garis besar terdiri dari komponen berikut ini. 

a) Cover LKPD. 

b) Kata pengantar. 

c) Daftar isi. 

d) Profil LKPD. 

e) Petunjuk penggunaan LKPD. 

f) Kompetensi yang terdiri dari Kompetensi Inti (KI) dan Kopetensi Dasar 

(KD), indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran. 

g) Rumusan tujuan pembelajaran. 

h) Teori pendukung. 

i) Tugas dan langkah kerja berorientasi HOTS. 

j) Lembaran kegiatan peserta didik. 

k) Lembaran evaluasi. 

l) Lembar keputusan. 

m) Lembar biografi penulis. 

2) Mengembangkan kerangka yang telah dirancang dengan langkah-langkah 

berikut. 

a) Membuat cover LKPD. 
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b) Membuat lembaran kata pengantar. 

c) Membuat lembaran daftar isi. 

d) Membuat lembaran petunjuk penggunaan LKPD. 

e) Membuat lembaran kompetensi yang terdiri dari Kompetensi Intin (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). 

f) Merumuskan indikator pencapaian kompetensi berdasarkan Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013. 

g) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan indikator pencapaian 

kompetensi yang telah dibuat. 

h) Membuat lembaran teori prndukung yang berasal dari berbagai sumber. 

i) Merumuskan tugas dan langkah kerja LKPD berorientasi HOTS yang harus 

dilakukan oleh peserta didik mengenai materi biologi X semester II. 

j) Merumuskan lembaran evaluasi berupa soal-soal yang berhubungan dengan 

materi pokok. 

k) Membuat lembaran kegiatan peserta didik. 

l) Merumuskan soal uji kemampuan yang berhubungan dengan keseluruhan 

materi dalam LKPD. 

m) Membuat lemaran kepustakaan. 

n) Membuat lembaran biografi penulis. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

 Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

sudah direvisi dan divalidasi berdasarkan masukan dari para ahli pendidikan. 

Tahapan develop meliputi uji validitas dan uji praktikalitas, akan tetapi pada 
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penelitian ini hanya sampai tahap validitas. 

 Uji validitas bertujuan untuk mengevaluasi LKPD yang telah 

dikembangkan. Uji validitas LKPD dilakukan untuk memeriksa kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajian dan konstruk, dan kegafikaan. Kisi-kisi angket uji validitas 

LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini dimodifikasi dari komponen 

validitas yang dikemukakan oleh Depdiknas (2008: 28).  Uji validitas LKPD 

berorientasi HOTS dilakukan oleh 3 orang dosen biologi FMIPA UNP dan satu 

orang guru biologi SMA Adabiah Padang. Masukan atau saran dari validator 

digunakan untuk memperbaiki LKPD yang telah dibuat dan menjadi bahan revisi. 

Langkah-langkah uji validitas LKPD oleh dosen dan guru adalah cara 

berikut ini. 

1) Meminta kesediaan dosen dan guru biologi menjadi validator LKPD 

berorientasi  HOTS yang telah dibuat. 

2) Meminta validator untuk memberikan penilaian terhadap LKPD berorientasi 

HOTS berdasarkan item-item pada angket uji validitas dan memberikan 

komentar serta saran terhadap LKPD berorientasi HOTS. 

3) Peneliti merevisi LKPD berbasis HOTS sesuai dengan masukan dari validator. 
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Adapun langkah-langkah pengembangan LKPD berbasis HOTS dapat 

digambarkan dalam bentuk bagan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Langkah-langkah Pengembangan LKPD Berorientasi HOTS. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik 

deskriptif. Analisis meliputi hal-hal sebagi berikut. 

1. Analisis validitas LKPD 

Data validitas didapatkan dengan menganalisis angket uji validitas yang 

telah diisi oleh validator. Analisis dilakukan dengan beberapa langkah berikut ini. 

a. Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut. 

SS  = sangat setuju dengan bobot 4 

S = setuju dengan bobot 3 

TS  = tidak setuju dengan bobot 2 

STS = sangat tidak setuju dengan bobot 1 

b. Menentukan skor tertinggi 

Skor tertinggi = jumlah validator x skor maksimum 

c. Menentukan jumlah skor masing-masing validator dengan menjumlahkan 

semua skor yang diperoleh dari masing-masing indikator. 

d. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor masing-masing 

validator. 

e. Penentuan nilai validitas dengan cara sebagai berikut. 

Nilai Validitas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100 

Memberikan penilaian validitas dengan kriteria berikut ini (Purwanto, 2009: 

82). 

90% - 100%  = Sangat Valid 

80% - 89% = Valid 
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60% - 79% = Cukup Valid 

0% - 59% = Tidak Valid 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi High 

Order Thinking Skill dilaksanakan dengan 3 tahap yaitu, pendefinisian (define), 

perancangan (design), dan pengembangan (develop). Hasil penelitian dari masing-

masing tahapan adalah sebagai berikut ini. 

1. Tahap define (pendefinisian) 

Tahap define dilakukan dengan lima langkah pokok, yaitu analisis awal 

akhir, analisis peserta didik, analisis LKPD, analisis konsep, dan analisis tujuan 

pembelajaran. 

a. Analisis Awal Akhir 

Analisis awal akhir  bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan 

masalah dasar yang dihadapi guru dalam pembelajaran biologi. Analisis ini 

dilakukan dengan cara wawancara terhadap guru mata pelajaran Biologi di SMA 

Adabiah Padang. Dari hasil wawancara, guru menyatakan bahwa pembelajaran 

sudah menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), akan tetapi guru mata 

pelajaran biologi belum menggunakan LKPD yang bisa melatih kemampuan 

berfikir tingkat tinggi  peserta didik, terutama berpikir kritis, memecahkan 

masalah dan mengambil keputusan.  

Melihat permasalahan dalam pembelajaran tersebut, peneliti 

mengembangkan LKPD berorientasi High Order Thinking Skill (HOTS) yang 

dapat melatih peserta didik untuk memiliki kemampuan berfikir tingkat tinggi. 

Pada LKPD terdapat kegiatan-kegiatan yang mengintegrasikan indikator HOTS,
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 yang terdiri dari ayo menganalisis, menyelesaikan masalah, tindak lanjut, dan 

menjawab soal essay sebanyak 5 soal. 

b. Analisis Peserta Didik 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui informasi terkait LKPD yang akan 

dikembangkan. Analisis peserta didik dilakukan kepada 60 peserta didik dengan 

melakuan wawancara dan penyebaran angket melalui Google Formulir terhadap 

peserta didik Kelas X SMA Adabiah Padang.  

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan, peserta didik mengatakan 

sudah menggunakan LKPD sebagai salah satu bahan ajar di sekolah, akan tetapi 

LKPD yang digunakan belum melatih keterampilan berfikir kritis, memecahkan 

masalah dan mengambil keputusan. Hal ini dapat dilihat dari analisis kepada 60 

peserta didik Sebanyak 76,7% peserta didik menyatakan LKPD yang digunakan 

belum dapat melatih keterampilan berfikir kritis, 78,3% peserta didik menyatakan 

LKPD belum dapat melatih keterampilan memecahkan masalah, dan 81,9% 

peserta didik menyatakan LKPD belum dapat melatih keterampilan mengambil 

keputusan. 

c. Analisis Tugas 

Analisis tugas bertujuan untuk merincikan materi pembelajaran yang akan 

ditulis dalam LKPD. Analisis ini dilakukan terhadap Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar sehingga dapat diketahui tuntutan capaian pembelajaran. 

Adapun rincian Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) pada mata pelajaran Biologi kelas X 

semester 2 sebagai berikut. 
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Tabel 1. Kompetensi inti (KI) 
Dimensi Kompetensi Inti 

Sikap Spritual 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Sikap Sosial 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, 

dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

Pengetahuan 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

Keterampilan 4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Tabel 2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.8   Mengelompokkan tumbuhan ke 

dalam divisio berdasarkan ciri-

ciri umum, serta mengaitkan 

peranannya dalam kehidupan. 

3.8.1 Menjelaskan ciri, metagenesis, dan struktur 

tubuh lumut beserta fungsinya 

3.8.2 Mengelompokkan klasifikasi tumbuhan lumut 

(bryophyta) beserta contohnya 

3.8.3 Mengaitkan peranan tumbuhan lumut 

(bryophyta) dalam kehidupan 

3.8.4 Menjelaskan ciri, metagenesis dan struktur 

tubuh paku beserta fungsinya 

3.8.5 Mengelompokkan klasifikasi tumbuhan paku  
beserta contohnya 

3.8.6 Mengaitkan peranan tumbuhan paku dalam 

kehidupan 

3.8.7 Mengelompokkan ciri umum Spermatophyta, 

Gymnospermae dan Angiospermae 

3.8.8 Menjelaskan reproduksi pada Gymnospermae 

dan Angiospermae 

3.8.9 Mengelompokkan pembagian kelas pada sub 

divisi Gymnospermae dan Angiospermae 

berdasarkan ciri-ciri morfologinya 

3.8.10 Mengkaitkan manfaat Gymnospermae dan 

Angiospermae bagi kehidupan manusia 

4.8  Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan analisis fenetik 

dan filogenetik tumbuhan serta 

peranannya dalam kehidupan 

4.8.1 Menyajikan laporan berdasarkan analisis 

fenetik 3 klasifikasi tumbuhan lumut 

(bryophyta) beserta peranannya dalam bentuk 

buku kreatif.   

4.8.2 Membuat tulisan tentang upaya pemanfaatan 

Tumbuhan paku dan peranannya dalam 
menjaga keseimbangan alam 

3.9  Mengelopokkan hewan ke dalam 

filum berdasarkan lapisan tubuh, 

rongga tubuh simetri tubuh, dan 

3.9.1 Mendiskripsikan ciri-ciri umum Animalia 

(dunia) dan invertebrata. 

3.9.2 Mengidentifikasi ciri-ciri umum Porifera dan 
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reproduksi Cnidaria 

3.9.3 Menguraikan siklus hidup Porifera dan Cnidaria  

3.9.4 Mengelompokkan Porifera dan Cnidaria beserta 
peranannya bagi kehidupan 

3.9.5 Mengidentifikasi ciri-ciri umum 

Platyhelminthes, Nematoda, dan Annelida 

 3.9.6 Menguraikan siklus hidup Platyhelminthes, 

Nematoda, dan Annelida 

3.9.7 Mengelompokkan klasifikasi Platyhelminthes, 

Nematoda, dan Annelida 

3.9.8 Mengidentifikasi ciri-ciri umum Mollusca, 

Echinodermata, dan Arthropoda 

3.9.9 Menguraikan siklus hidup Mollusca, 

Echinodermata, dan Arthropoda 

3.9.10 Mengelompokkan klasifikasi Mollusca, 

Echinodermata, dan Arthropoda beserta 

peranannya bagi kehidupan 

3.9.11 Mengidentifikasi ciri-ciri umum Pisces, 

Amphibia, dan Reptil 

3.9.12 Menguraikan siklus hidup Pisces, Amphibia, 

dan Reptil 

3.9.13 Mengelompokka klasifikasi Pisces, Amphibia, 

dan Reptil beserta peranannya bagi kehidupan 

3.9.14 Mengidentifikasi ciri-ciri umum Aves dan 
Mammalia 

3.9.15 Menguraikan siklus hidup Aves dan Mammalia 

3.9.16 Mengelompokkan klasifikasi Aves dan 

Mammalia beserta peranannya bagi kehidupan 

4.9    Menyajikan laporan 

perbandingan kompleksitas 

lapisan penyusun tubuh hewan 

(diploblastik dan triploblastik), 

simetri tubuh, rongga tubuh, 

dan reproduksinya. 

4.9.1 Menyajikan Data Tentang Perbandingan 

Kompleksitas Lapisan Penyusun tubuhHewan 

(diploblastik dan triploblastik) 

3.10 Menganalisis komponen-

komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen 

tersebut. 

3.10.1 Menganalisis pengertian ekologi dan ekosistem 

3.10.2 Menganalisis komponen ekosistem 

3.10.3 Menganalisis pola – pola interaksi  

3.10.4 Menjelaskan konsep aliran makanan  

3.10.5 Membedakan rantai makanan, jaring-jaring 
makanan dan piramida makanan  

3.10.6 Menjelaskan konsep daur biogeokimia 

3.10.5 Membedakan macam-macam daur biogeokimia 

4.10 Menyajikan karya yang 

menunjukkan interaksi antar 

komponen ekosistem (jaring-

jaring makanan, siklus 

Biogeokimia). 

3.10.6 Membuat charta jaring-jaring makanan dengan 

menarik dan menunjukkan interaksi yang 

terjadi antar komponen ekosistem. 

3.11  Menganalisis data perubahan 

lingkungan, penyebab, dan 

dampaknya bagi kehidupan. 

3.11.1 Mengindentifikasi berbagai ragam pencemaran 

lingkungan  

3.11.2 Menganalisis penyebab terjadinya kerusakan 

lingkungan 

3.11.3 Menjelaskan cara pelestarian lingkungan 

3.11.4 Menhetahui etika pelestarian lingkungan 

3.11.5 Menjelaskan berbagai macam pencemmaran 
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lingkungan 

3.11.6 Mengelompokkan jenis-jenis limbah  

3.11.7 Menelaah cara penanganan limbah yang benar 

4.11 Merumuskan gagasan 
pemecahan masalah perubahan 

lingkungan yang terjadi di 

lingkungan sekitar. 

4.11.1 Merumuskan gagasan pemecahan masalah 
perubahan lingkungan yang terjadi di 

lingkungan sekitar 

4.11.2 Peserta didik dapat membuat laporan tentang 

penanganan limbah berdasarkan pengamatan 

lingkungan sekitar 

4.11.3 Peserta didik dapat melakukan daur ulang 

barang bekas menjadi barang bermanfaat 

 

d. Analisis Konsep 

Berdasarkan KD dan IPK yang telah dirumuskan, diketahui konsep pada 

materi biologi Kelas X Semester 2 antara lain. 

Tabel 3. Kompetensi Dasar (KD) dan Materi Pokok 
Kompetensi Dasar (KD) Materi Pokok 

KD 3.8 Plantae  1) Bryophyta  

2) Pteridophyta 
3) Spermatophyta  

KD 3.9 Animalia 1) Filum Porifera dan Cnidaria  

2) Filum Platyhelminthes, Nematoda, dan 

Anelida 

3) FilumMollusca, Echinodermata, dan 

Arthropoda 

4) Chordata (Pisces, Amphibia, dan Reptil) 

5) Filum Chordata (Aves dan Mamalia) 

KD 3.10 Ekosistem 1) Komponen dan hubungan antar ekosistem 

2) Daur biogeokimia 

KD 3.11 Lingkungan 1) Perubahan lingkungan 

2) Pencemaran lingkungan 

3) Limbah dan penangananya 

 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran dijadikan dasar untuk merancang 

perencanaan pengembangan LKPD. Acuan dari analisis tujuan pembelajaran ini 

adalah indikator yang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) berdasarkan 

Kurikulum 2013 Revisi 2017. Penjabaran Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
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dan Tujuan Pembelajaran Mata Pelajaran Biologi Kelas X Semester 2 dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Tujuan Pembelajaran 

Materi Tujuan Pembelajaran 

Plantae 1. Peserta didik mampu menganalisis ciri tumbuhan lumut 

(Bryophyta). 

2. Peserta didik mampu menguraikan reproduksi tumbuhan lumut. 

3. Peserta didik mampu membandingkan klasifikasi tumbuhan 

lumut berdasarkan ciri morfologisnya. 

4. Peserta didik mampu mengaitkan peranan tumbuhan lumut bagi 

kehidupan. 

5. Peserta didik mampu menganalisis ciri-ciri umum tumbuhan 
paku. 

6. Peserta didik mampu menguraikan reproduksi tumbuhan paku. 

7. Peserta didik mampu membandingkan klasifikasi tumbuhan paku 

berdasarkan morfologi. 

8. Peserta didik mampu mengaitkan peranan tumbuhan paku bagi 

kehidupan. 

9. Peserta didik mampu menganalisis ciri umum Spermatophyta, 

Gymnospermae, dan Agiospermae. 

10. Peserta didik mampu menguraikan reproduksi Gymospermae dan 

Angiospermae. 

11. Peserta didik mampu membandingkan klasifikasi Gymnospermae 

dan Angiospermae berdasarkan morfologinya. 

12. Peserta didik mampu mengaitkan peranan Gymnospermae dan 

Angisoermae bagi kehidupan  

13. Peserta didik mampua membuat laporan berdasarkan analisis 

fenetik 3 klasifikasi tumuhan lumut (Bryophyta) beserta 

peranannya! 

Animalia 1. Peserta didik mampu menganalisis ciri-ciri Animalia 

invertebrata. 

2. Peserta didik mampu menganalisis ciri-ciri Porifera dan Cnidaria. 

3. Peserta didik mampu menguraikan proses reproduksi Porifera 

dan Cnidaria. 

4. Peserta didik mampu membandingkan klasifikasi Porifera dan 

Cnidaria berdasarkan morfologinya. 

5. Peserta didik mampu menganalisis ciri-ciri dari Platyhelminthes, 

Nematoda, dan          Annelida. 

6. Peserta didik mampu menguraikan proses reproduksi dari 

Platyhelminthes, Nematoda, dan Annelida. 

7. Peserta didik mampu membandingkan klasifikasi 

Platyhelminthes, Nematoda, dan Annelida. 

8. Peserta didik mampu menganalisis ciri-ciri Mollusca, 

Echinodermata, dan Arthro-poda 

9. Peserta didik mampu menguraikan proses reproduksi Mollusca, 

Echinodermata, dan Arthropoda 

10. Peserta didik mampu membandingkan klasifikasi Mollusca, 

Echinodermata, dan Arthropoda 

11. Peserta didik mampu menganalisis ciri-ciri Pisces, Amphibia, 
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dan Aves 

12. Peserta didik mampu menguraikan proses reproduksi Pisces, 
Amphibia, dan Aves 

13. Peserta didik mampu membandingkan klasifikasi Pisces, 

Amphibia, dan Aves 

14. Peserta didik mampu menganalisis ciri-ciri Reptilia dan 

Mammalia. 

15. Peserta didik mampu menguraikan proses reproduksi Reptilia 

dan Mammalia. 

16. Peserta didik mampu membandingkan klasifikasi Reptilia dan 

Mammalia. 

17. Peserta didik mampu menyajikan data tentang perbandingan 

kompleksitas lapisan penyusun tubuh hewan diploblastik dan 

triploblastik. 

Ekosistem 1. Peserta didik mampu menelaah pengertian ekosistem. 

2. Peserta didik mampu menganalisis hubungan antar komponen 

ekosistem dan pola-pola interaksi. 

3. Peserta didik mampu menguraikan konsep aliran makanan.  

4. Peserta didik mampu menelaah konsep daur biogeokimia. 

5. Peserta didik mampu menganalisis macam-macam daur 

biogeokimia. 

6. Peserta didik mampu membuat charta jaring-jaring makanan 

dengan menarik dan menunjukkan interaksi yang terjadi antar 

komponen ekosistem. 

Lingkungan  1. Peserta didik mampu menganalisis perubahan lingkungan 
berdasarkan faktor penyebabnya. 

2. Peserta didik mampu menganalisis cara pelestarian lingkungan 

3. Peserta didik mampu menerapkan etika pelestarian lingkungan 

4. Peserta didik mampu mengindentifikasi berbagai ragam 

pencemaran lingkungan  

5. Peserta didik mampu menganalisis penyebab terjadinya 

kerusakan lingkungan 

6. Peserta didik mampu menganalisis  dampak akibat pencemaran 

lingkungan 

7. Peserta didik mampu  menelaah jenis-jenis limbah  

8. Peserta didik mampu menelaah cara penanganan limbah yang 

benar 

9. Peserta didik mampu membuat gagasan pemecahan masalah 

perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar  

10. Peserta didik mampu membuat laporan tentang penanganan 

limbah berdasarkan pengamatan lingkungan sekitar 

11. Peserta didik mampu membuat daur ulang barang bekas menjadi 

barang bermanfaat  

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 Pengembangan LKPD berorientasi HOTS ini dibuat sesuai dengan 

langkah-langkah panduan pengembangan bahan ajar yang telah disusun oleh 

Depdiknas. LKPD ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft Publisher 
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2007. Komponen LKPD berorientasi HOTS yang dikembangkan meliputi cover, 

kata pengantar, daftar isi, profil LKPD berorientasi HOTS, petunjuk penggunaan 

LKPD, tinjauan kompetensi, tujuan kegiatan, ringkasan materi, kegiatan LKPD, 

uji kompentensi, daftar pustaka, cover belakang. Berikut akan diuraikan beberapa 

bagian LKPD berorientasi HOTS. 

a. Cover LKPD berorientasi HOTS 

Cover bewarna hijau terang dengan gambar kupu-kupu dan bunga, pada 

bagian kanan atas terdapat logo kemendikbud, UNP, dan kurikulum 2013. Tulisan 

yang digunakan pada cover adalah Cambria dan Mainandra GD, sedangkan 

warna tulisan yaitu putih. Saran validator terhadap cover yaitu mengganti desain 

dan gambar menjadi lebih menarik dan simpel. Kemudian menghilangkan 

identitas seperti nim, fakultas dan universitas. Tampilan cover LKPD rancangan 

awal dan rancangan setelah validasi dapat dilihat pada Gambar 3. 

  
(a)                                                        (b) 

Gambar 3. Tampilan Cover, (a) Rancangan Awal dan (b) Rancangan setelah 

Validasi. 
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b. Kata Pengantar 

Halaman pertama pada LKPD berorientasi HOTS yaitu kata pengantar yang 

menunjukkan rasa syukur peneliti telah mampu menyelesaikan pembuatan LKPD 

Berorientasi HOTS. Font yang digunakan pada bagian ini adalah Maiandra GD 

pada bagian judul dan Cambria pada bagian isi. Saran validator terhadap kata 

pengantar yaitu menghilangkan shape pada bagian atas dan memperbaiki 

kesalahan pada tulisan. Tampilan kata pengantar LKPD rancangan awal dan 

rancangan setelah validasi dapat dilihat pada Gambar 4.  

  
(a)                                                    (b) 

Gambar 4.  Tampilan Kata Pengantar, (a) Rancangan Awal dan (b) Rancangan 

setelah Validasi. 

 

c. Daftar Isi 

Daftar isi merupakan halaman materi yang berguna untuk memudahkan 

guru dan peserta didik mencari materi yang akan di pelajari pada LKPD. 

Tampilan daftar isi LKPD rancangan awal dan rancangan setelah validasi dapat 

dilihat pada Gambar 5. 



43 

 

 

 

d. Profil LKPD  

Profil LKPD dirancang untuk memperkenalkan LKPD berorientasi HOTS 

kepada guru dan peserta didik dalam menggunakan LKPD. Bagian ini berisi 

penjelasan singkat dari gambaran umum tentang LKPD berorientasi HOTS yang 

dikembangkan. Saran validator terhadap profil LKPD yaitu memperjelas cuplikan 

LKPD dan memberikan warna pada setiap judul kegiatan. Tampilan profil LKPD 

rancangan awal dan rancangan setelah validasi dapat dilihat pada Gambar 6. 

  
(a)                                                 (b) 

Gambar 5. Tampilan Daftar Isi, (a) Rancangan Awal dan (b) Rancangan setelah 

Validasi. 
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(a)                                                   (b) 

Gambar 6.  Tampilan Profil, (a) Rancangan Awal dan (b) Rancangan setelah 

Validasi. 

 

e. Petunjuk Penggunaan LKPD  

Petunjuk penggunaan LKPD berfungsi untuk memberikan arahan kepada 

peserta didik saat mempelajari LKPD. Petunjuk penggunaan LKPD menjelaskan 

tentang kegiatan yang akan dikerjakan. Saran validator terhadap petunjuk 

penggunaan LKPD yaitu mengunah tampilan menjadi lebih menarik dan 

menhilangkan shape pada bagian atas. Tampilan petunjuk penggunaan LKPD 

rancangan awal dan rancangan setelah validasi dapat pada Gambar. 
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(a)                                                   (b) 

Gambar 7.   Tampilan Petunjuk Pengunaan LKPD, (a) Rancangan Awal dan (b) 

Rancangan setelah Validasi. 

 

f. Kompetensi Pembelajaran 

Kompetensi pembelajaran berisi gambaran kompetensi yang harus dikuasai 

oleh peserta didik setelah mempelajari LKPD ini, yaitu terdiri dari Kompetensi 

inti dan Kompetensi dasar. Saran validator terhadap kompensi pembelajaran yaitu 

membuat tampilan lebih menarik. Tampilan kompetensi pembelajaran LKPD 

rancangan awal dan rancangan setelah validasi dapat pada Gambar 8. 
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(a)                                                     (b) 

Gambar 8.  Tampilan Kompetensi Pembelajaran, (a) Rancangan Awal dan (b) 

Rancangan setelah Validasi. 

 

g. Cover Informasi Kompetensi Dasar 

Tampilan ini berisi Kompetensi Dasar yang akan di bahas dan gambar yang 

mewakili materi. Saran validator terhadap cover ini yaitu mengubah gambar 

sesuai dengan materi yang akan di bahas. Tampilan cover informasi kompetensi 

dasar rancangan awal dan rancangan setelah validasi dapat pada Gambar 9.  

h. Judul dan Tujuan Kegiatan 

Judul dan tujuan kegiatan terdapat pada setiap kegiatan. Judul kegiatan dan 

tujuan kegiatan menggunakan font dengan jenis  Maiandra GD pada bagian judul 

dan Cambria pada bagian isi. Saran validator terhadap judul dan tujuan kegiatan 

yaitu menhilangkan shape pada bagian atas dan mengubah tujuan kegiatan sesuai 

dengan KKO HOTS. Tampilan judul dan tujuan kegiatan rancangan awal dan 

rancangan setelah validasi dapat pada Gambar 10. 
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(a)                                                   (b) 

Gambar 9. Tampilan Cover Informasi Kompetensi Dasar, (a) Rancangan Awal 

dan (b) Rancangan setelah Validasi. 

 

i. Ringkasan Materi 

Setiap kegiatan dilengkapi dengan ringkasan materi. Ringkasan materi 

berguna untuk memberikan gambaran informasi materi yang akan dibahas pada 

bagian tersebut. Isi ringkasan materi menggunakan font dengan jenis Cambria. 

Saran validator pada ringkasan materi yaitu memperbaiki kesalahan tulisan. 

Tampilan ringkasan materi rancangan awal dan rancangan setelah validasi dapat 

pada Gambar 10. 

j. Ayo Melengkapi 

Ayo melengkapi merupakan salah satu kegiatan dalam LKPD yang menuntut 

peserta didik mencari sendiri informasi yang dibutuhkan untuk melengkapi tabel 

atau gambar yang disediakan. Saran validator terhadap ayo melengkapi yaitu 

mengganti pertanyaan menjadi HOTS. Tampilan ayo melengkapi rancangan awal 

dan rancangan setelah validasi dapat pada Gambar 11. 
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                                 (a)                                                         (b) 

Gambar 10.  Tampilan Judul, Tujuan Kegiatan dan Ringkasan Materi, (a) 

Rancangan Awal dan (b) Rancangan setelah Validasi. 

 

 

  
(a)                                                  (b) 

Gambar 11.  Tampilan Ayo Melengkapi, (a) Rancangan Awal dan (b) Rancangan 

setelah Validasi. 
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k. Ayo Menganalisis 

Kegiatan Ayo menganalisis berisi perintah kepada peserta didik untuk 

menganalisis permasalahan yang diberikan dan menemukan solusi dari 

permasalahan tersebut. Saran validator terhadap Ayo Menganalisis yaitu perbaiki 

kesalahan tulisan dan mengganti soal yang belum HOTS. Tampilan Ayo 

Menganalisis rancangan awal dan rancangan setelah validasi dapat pada Gambar 

12. 

l. Menyelesaikan Masalah 

Pada kolom menyelesaikan masalah peserta didik diminta untuk memecahkan 

masalah yang sebelumnya telah ia analisis pada kolom Ayo menganalisis sesuai 

dengan informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran. Dengan begitu 

peserta didik dapat mengaitkan informasi yang telah ia peroleh dengan masalah 

yang telah dianalisisnya untuk menemukan solusi. Setelah menemukan solusi 

peserta didik diminta untuk melakukan diskusi. Saran validator pada 

Menyelesaikan masalah yaitu perbaiki kalimat sehingga menjadi kalimat yang 

benar dan perbaiki kelasahan pada tulisan. Tampilan Menyelesaikan Masalah 

rancangan awal dan rancangan setelah validasi dapat pada Gambar 13. 

m. Kesimpulan 

Setelah melakukan diskusi peserta didik diminta untuk menarik kesimpulan 

dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. Tampilan kesimpulan rancangan 

awal dan rancangan setelah validasi dapat pada Gambar 14. 
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                              (a)                                                     (b) 

Gambar 12. Tampilan Ayo Menganalisis dan Menyelesaikan Masalah, (a) 

Rancangan Awal dan (b) Rancangan setelah Validasi. 

 

 

  
(a)                                                        (b)         

Gambar 13.  Tampilan Kesimpulan, (a) Rancangan Awal dan (b) Rancangan 

setelah Validasi. 
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n. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut yang merupakan langkah/tahap berikutnya yang harus dilakukan 

oleh peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran. Tindak lanjut 

berfungsi untuk memperkuat pemahaman peserta didik pada informasi yang baru 

dipelajarinya sekaligus untuk memperluas pengetahuan peserta didik. Tindak 

lanjut ini akan di bahas bersama dengan guru pada pertemuan berikutnya. Saran 

validator pada bagian tindak lanjut yaitu mengubah soal menjadi kegiatan 

keterampilan maupun praktikum sesuai dengan KD 4. Tampilan tindak lanjut 

rancangan awal dan rancangan setelah validasi dapat pada Gambar 14. 

  
(a)                                                     (b) 

Gambar 14.   Tampilan Tindak Lanjut, (a) Rancangan Awal dan (b) Rancangan 

setelah Validasi. 

 

o. Uji Kompetensi 

 Uji kompetensi berisi soal-soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik pada topik 

pembelajaran yang telah dibahas. Saran validator pada uji kompetensi yaitu 
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mengubah soal objektif menjadi soal essay. Tampilan tindak lanjut rancangan 

awal dan rancangan setelah validasi dapat pada Gambar 15. 

  
(a)                                                       (b) 

Gambar 15. Tampilan Uji Kompetensi, (a) Rancangan Awal dan (b) Rancangan 

setelah Validasi. 

 

p. Daftar Pustaka 

 Daftar pustaka berisikan sumber rujukan yang digunakan dalam LKPD. 

Tampilan tindak lanjut LKPD yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 16. 

Saran validator pada Daftar Pustaka yaitu perbaiki cara penulisan daftra pustaka 

yang baik dan benar. Tampilan dafar pustaka rancangan awal dan rancangan 

setelah validasi dapat pada Gambar 16. 
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(a)                                                     (b) 

Gambar 16. Tampilan Daftar Pustaka, (a) Rancangan Awal dan (b) Rancangan 

setelah Validasi. 

 

q. Biografi Penulis  

Biografi penulis terdapat pada bagian cover belakang. Biografi penulis 

LKPD menggunakan font jenis Maiandra GD pada bagian judul, Cambria pada 

bagian isi dan foto penulis. Saran validator pada Biografi Penulis yaitu ganti 

tampilan latar belakang dan foto, perbaiki kesalahan pada tulisan, dan ganti warna 

beground dengan yang lebih menarik. Tampilan biografi rancangan awal dan 

rancangan setelah validasi dapat pada Gambar 17. 
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(a) (b) 

Gambar 17. Tampilan Biografi, Tampilan tindak lanjut LKPD yang dirancang 

dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

a. Validasi LKPD 

Validasi LKPD berorientasi HOTS dilakukan oleh 3 orang dosen Jurusan 

Biologi, FMIPA, UNP, yaitu ibu Dr. Heffi Alberida, M.Si., ibu Fitri Arsih, S.Si., 

M.Pd., dan ibu Ganda Hijrah Selaras, M.Pd., serta 1 orang guru mata pelajarn 

biologi SMA Adabiah Padang yaitu ibu Mila Karmila, M.Pd. Hasil validasi dapat 

dilihat pada lampiran yang secara ringkas ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 5 . Hasil Validitas LKPD Berorientasi HOTS 

No Aspek Nilai Validitas 

(%) 

Kriteria 

1 Kelayakan isi 82,57% Valid  

2 Kebahasaan 91,07% Sangat Valid 

3 Penyajian dan konstruksi 85,83% Valid 

4 Kegrafikaan 94,53% Sangat Valid 

Rata-rata 88,5% Valid 
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Analisis angket LKPD berorientasi HOTS oleh validator di dasari pada 

empat komponen, yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. 

Hasil validitas pada Tabel  menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan valid. 

Dalam proses validasi LKPD telah beberapa kali mengalami revisi berdasarkan 

saran-saran yang diberikan validator. Saran-saran tersebut ditampilkan pada Tabel 

6. 

Tabel 6. Saran Validator dan Tindak Lanjut terhadap LKPD BerorientasI HOTS 
No Validator Saran Tindak lanjut 

1. I 

a. Ganti  gambar pada cover depan   

b. Ganti warna tulisan dengan yang lebih 

jelas 

c. Tambahkan gambar perbesaran pada 

materi plantae 

d. Tambahkan gambar Anatomi pada 

materi Animalia 

e. Ganti soal yang lebih rumit pada 

materi rantai makanan  

2. II 

a. Ganti tujuan pembelajaran dengan 

KKO HOTS 

 

b. Ganti soal objektif pada uji kompetensi 

3. 

III 

a. Ganti desain cover dengan yang lebih 
menarik dan simpel. 

 

 

b. Perbaiki kembali tata penulisan sesuai 

dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) 

c. Ganti gambar yang tidak jelas 

 d. Ganti warna garis pada lembar 

jawaban 

 e. Perbaiki kesalahan penulisan dan tanda 

baca 

 f. Ganti background pada biografi 

penulis 

 

B. Pembahasan  

Pada tahap analisis awal akhir, diketahui bahwa kurikulum yang berlaku di 

SMA Adabiah Padang adalah Kurikulum 2013 Revisi 2017. Dimana Kurikulum 

2013 ini menuntut peserta didik memiliki keterampilan menganalisis yang 

merupakan  salah satu indikator berpikir tingkat tinggi. Namun di SMA Adabiah 
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Padang  belum ada penggunaan bahan ajar yang menuntun peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi khususnya pada mata pelajaran 

biologi kelas X semester 2. Hal ini disebabkan guru lebih berpedoman pada 

penggunaan buku paket terbitan Kemendikbud serta peserta didik yang cenderung 

bosan dengan tampilan LKPD yang tidak berwarna dan kurang menarik. 

LKPD berorientasi HOTS di validasi oleh validator pakar dengan kriteria 

nilai valid. Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 1. Apabila LKPD sudah valid,. 

berarti LKPD berorientasi HOTS yang dikembangkan sudah baik dan dapat 

digunakan oleh peserta didik dan guru mata pelajaran sebagai salah satu sumber 

belajar. Seperti yang di sampaikan Fitri dan Yogica (2018: 29) bahwa  media 

pembelajaran dapat dinyatakan valid apabila dapat membantu peserta didik 

mengefisiensikan belajaranya dan tidak hanya menghafal materi saja. Hal ini juga 

disampaikan oleh Sudrajat (2009: 3) bahwa produk penelitian diyatakan efektif 

atau memenuhi kelayakan untuk dikembangkan jika memiliki validitas tinggi atau 

sangat tinggi. 

Ditinjau dari aspek kelayakan isi, LKPD berorientasi HOTS yang 

dikembangkan dinyatakan valid . Hal ini di karenakan LKPD berorientasi HOTS 

sudah sesuai dengan Kurikum 2013 Revisi 2017 dan sesuai dengan tuntutan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang dijabarkan melalui 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). Menurut Prastowo (2015: 220-225) 

LKPD harus memiliki 4 varibael sebelum disebarkan, yaitu kesesuaian desain, 

dan Kompetensi Dasar, kejelasan materi, kesesuaian materi dengan bahan ajar dan 

tujuan, serta kesesuaian elemen dengan tujuan pembelajaran pembelajaran. 
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Dengan demikian, LKPD berorientasi HOTS pada mata pelajaran biologi kelas X 

semester 2  yang dikembangkan sebagai salah satu bahan ajar, layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Ditinjau dari aspek kebahasaan, LKPD berorientasi HOTS dinyatakan 

sangat valid. Hal ini berarti kalimat yang digunakan dalam LKPD sudah baik, 

jelas, komunikatif, dan tidak menimbulkan kerancuan, sehingga materi 

pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik. Sesuai dengan Depdiknas 

(2008:18) menyatakan bahwa huruf yang digunakan dalam bahan ajar tidak boleh 

terlalu kecil dan mudah dibaca. Selain itu, pemilihan warna background harus 

kontras dengan warna huruf agar tulisan musah dibaca. Menurut Septiariani 

(2020: 18) skor tertinggi pada aspek kebahasaan dapat dilihat dari  penilaian 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami. Dengan demikian, LKPD berorientasi 

HOTS pada mata pelajaran biologi kelas X semester 2  yang dikembangkan 

sebagai salah satu bahan ajar, layak digunakan dalam proses pembelajaran karena 

aspek kebahasaan sudah sangat valid. 

Aspek penyajian atau kontruksi LKPD berorientasi HOTS dinyatakan sudah 

valid. Ini berarti LKPD memuat indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 

pembelajaran yang jelas. Materi pada LKPD juga disajikan secara lengkap sesuai 

dengan urutan pada indikator pencapaian kompetensi. Kejelasan dan kekhususan 

tujuan pembelajaran akan memudahkan peserta didik belajar secara terarah. 

Aspek penyajian atau konstruksi merupakan aspek yang berkaitan dengan susunan 

kalimat dan kesederhaan penggunaan kata (Eza, 2008: 176).  
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Ditinjau dari aspek kegrafikaan, LKPD berorientasi HOTS dinyatakan  

sangat valid. Ini berarti desain LKPD yang dikembangkan sudah baik dan 

menarik, meliputi jenis dan ukuran huruf yang sesuai, pemilihan warna yang 

sesuai dan menarik, serta gambar yang disajikan jelas dan relevan dengan materi. 

Busljeta (2013: 64) menyatakan bahwa dalam pembuatan bahan ajar harus 

memperhatikan hal-hal seperti komposisi warna, tampilan, serta jenis dan ukuran 

tulisan agar mampu meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. . Dengan demikian, LKPD berorientasi HOTS pada mata pelajaran 

biologi kelas X semester 2  yang dikembangkan sebagai salah satu bahan ajar, 

layak digunakan dalam proses pembelajaran karena aspek kegrafikaan sudah 

valid. 

Berdasarkan Penilaian validator yang menyatakan valid terhadap LKPD 

berorientasi HOTS yang telah dikembangkan membuktikan bahwa LKPD sudah 

layak digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Arsih, dkk. (2017) yang menyatakan bahwa dari hasil validasi 

yang telah valid menunjukkan bahwa bahan ajar sudah dapat dan layak digunakan 

sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.  

Peneliti juga merasakan beberapa kendala dalam penelitian, yaitu kurangnya 

kreativitas peneliti dalam menciptakan kegiatan-kegiatan yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dan peneliti juga 

terkendala dalam mengembangkan soal-soal latihan yang berorientasi HOTS. 

Solusi untuk mengatasi kendala tersebut peneliti harus lebih kreatif dalam 

menciptakan kegiatan-kegiatan HOTS dengan cara mencari soal-soal yang telah 
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valid dan merujuk pada buku yang menyediakan soal-soal HOTS dan 

mengerjakan soal-soal HOTS. Kemudian penelitian ini juga terbatas pada tahap 

validasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

telah dihasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi High Order 

Thinking Skills (HOTS) pada mata pelajaran biologi kelas X semester 2 dengan 

pengembangan 4-D Models yaitu define, design, dan develope yang valid (88,5%) 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

hal-hal berikut ini. 

1. Guru dan peserta didik dapat menggunakan LKPD berorientasi HOTS pada 

mata pelajaran biologi kelas X semester 2 sebagai salah satu bahan ajar. 

2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan berupa uji praktikalitas untuk 

mengetahui keefektivan penggunaan LKPD berorientasi HOTS pada mata 

pelajaran biologi kelas X semester 2 dalam proses pembelajaran. 



 

 

 

 

61 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

 

Anderson, L.W., dan Krathwohl, D.R. 2001. A Taxonomy for Learning, 

Teaching, and Assesing: A Revision of Bloom’s Taxonom y of 

Educatioanl Objectives. New York: Addison Wesley Longman, In. 

 

Aprilia, R. S. 2019. Pengembangan LKPD Berorientasi High Order Thinking Skill 

(HOTS) pada Meteri Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan untuk Kelas 

VIII SMP. Skripsi. Padang: Universitas Negeri Padang. 

 

Arsih, F., R. Fitri, dan R. Yogica. 2017. Validitas Panduan Praktikum Fisisologi 

Hewan Berbasis Keterampilan Proses Sains untuk Mahasiswa Jurusan 

Biologi Universitas Negeri Padang. Bioeducation Journal, Vol. I, No. 2: 68-

77. 

Arsyad, A. 2010. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press. 

 

Astuti, S., M. Danial, M. Anwar. 2018. Pengembangan LKPD Berbasis PBL 

(Problem Based Learning) untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir 

Kritis Peserta Didik pada Materi Keseimbangan Kimia.Chemistry 

Education Review. Vol. 1, No. 2: 90-144. 

 

Ball,  Anna  L  dan  Bryan  L.  Garton. 2005. Modelling  Higher  Order  Thinking:  

The Allignment Between Objectives, Classroom Discourse, and 

Assesment.Journal of Agricultural Education,Vol. 46, No. 2:58-69. 

 

Busljeta, R. 2013. Effective Use of Teaching and Learning Resources. Czech-

Polish Historical and Pedagogical Journal, Vol. 5, No. 2: 55–69. 

 

Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bhan Ajar. Jakarta: Direktorat 

Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah. 

 

Dicky, W. 2014. Perspektif History Transformasi Kurikulum di Indonesia. Islamic 

Studie Journal, Vol. 2 No.1: 134-147. 

 

Eza, G. N., Zulyusri, dan E. Novriyanti. 2018. Pengembangan Lembaran Kerja 

Siswa (LKS) Berbasis Problem Solving pada Materi Sistem Ekskresi 

Manusia untuk SMA. Indonesian Journal of Natural Science Education 

(IJNSE), Vol. 01, No. 02: 175-180. 

 

Fitri, R., R. Yogica. 2018. Validitas Game Edikasi Klasifikasi Tumbuhan Berbasis 

Permainan Koa sebagai Media Pembelajaran Biologi. Jurnal Pedagogi 

Hayati. Vol. 2, No. 2: 25-30 

 



62 

 

 

 

Fitriani, W., F. Bakri, Sunaryo. 2017. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Fisika untuk Melatih Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order 

Thinking Skill) Siswa SMA. Jurnal Wanahan Pendidikan Fisika. Vol. 2 

No.1: 36-42. 

 

Hamalik, O. 2010. Kurikulum Yang disempurnakan. Jakarta : Bumi Aksara. 

 

Hamid, M. Abi, R. Ramadhani, Masrul, Juliana, M. Safitri, M. Munsarif, 

Jamaludin, J. Simarmata. (2020). Media Pembelajaran. Yogyakarta: 

Yayasan Kita Menulis. 

 

Hanafi, H., L. Adu, Muzakkir. 2018. Profesionalisme Guru dalam Pengelolaan 

Kegiatan Pembelajaran di Sekolah. Yogyakarta: CV Budi Utama. 

 

Herdiansyah, K. 2018. Pengembangan LKPD Berbasis Model Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis. Jurnal 

Eksponen, Vol. 8, No.1: 25-33. 

 

Hashemi, SA, Naderi, E, Shariatmadari, A, Naraghi, MS, and Mehrabi, M. 2010. 

Science Production In Iranian Educational System By The Use Of Critical 

Thinking. International Journal of Instruction January 2010. Vol.3, No.1. 

 

Hamalik, O. 2004. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 

 

Hidayat. 2007. Ilmu dan Aplikasi Pendidikan. Bandung: Imperial Bhakti Utama. 

 

Hoeng, Y. Mei. 2011. The Level of Marzano Higher Order Thinking Skills among 

Technical Education Students. International Journal of Scirnce and 

Humanity, Vol. 1, No. 2: 121-125. 

 

Iksan, M. 2019. Identidikasi Pemanfaatan Media Pembelajaran Biologi dan 

Korelasinya dengan Dispisisi Berpikir Kritis Siswa di SMA Negeri 2 

Labuapi. Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol. 3, No. 3: 362-366. 

 

Iswanti, R. 2017.  Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Bebasis 

Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat 

Tinggi (High Order Thinking Skill) Siswa pada Materi Hidrolisis Garam 

Kelas XI SMA. Skripsi: Universita Negeri Malang. 

 

Jalius, N., dan Ambyar. 2016. Media dan Sumber Pembelajaran. Jakarta: 

Kencana. 

 

Jalius, N. 2009. Pengembangan Program Pembelajaran. Padang: UNP Press. 

 

Jayawardana, H.B.A. 2017. Paradigma Pembelajaran Biologi di Era Digital. 

Jurnal Bioedukatika, Vol. 5 No. 1, 12-17. 



63 

 

 

 

 

Kuniarti, D. 2016. Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Siswa SMP di 

 Kabupaten Jember Dalam Menyelesaikan Soal Berstandar PISA. Jurnal 

 Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Vol 20 No 2 142-155 

Kustandi, C., D Darmawan. 2020. Pengembangan Media Pembelajaran. Jakarta: 

Kencana. 

 

Maemunawati, S., dan M. Alif. 2020. Peran Guru Orang Tua Metode dan Media 

Pembelajaran: Stratrgi KBM di Masa Pandemi Covid-19. Banten: Media 

Karya Serang. 

 

Mainali, B. P. 2012. High Order Thinking in Education. Academic Voices A 

Multidisciplinary Journal, Vol. 2, No. 1: 5-10. 

Noviana, Mufida. 2016. Pengembangan Instrumen Evaluasi Higher Order 

Thinking Skills Pada Materi Kingdom Plantae. Jurnal Pedagogi Hayati. Vol 

1 No 1:46-53.  

Prastowo, A. 2015. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta. 

Diva Press. 

 

Putri, R. R., Y. Adha, Rahmawati D. Analisis Aspek Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi pada Instrumen Penilaian Materi Protista untuk Peserta 

Didik SMA/MA Kelas X. Jurnal Biodik. Vol. 4, No1: 8-17. 

 

Rofiah, E., N. S. Aminah, dan E. Y. Ekawati. (2013). Penyusunan Instrumen Tes 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika pada Siswa SMP. Jurnal 

Pendidikan Fisika, Vol. 1, No. 2, 17-22. 

 

Sanaky, Hujair . 2009. Media Pembelajaran. Yogyakarta: Safiria Insania Press. 

 

Sanjaya, W. 2008. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 

 

Santoso, P. 2018. Mahir Praktikum Biologi Penggunaan Alat-alat Sederhana dan 

Murah untuk Percobaan Biologi. Yogyakarta: CV Budi Utama. 

 

Septiarini, A., dan D. Puspasari. (2020). Pengembangan LKPD Berbasis HOTS 

dan Inkuiri Terbimbing pada Mata Pelajaran Otomatisasi Tata Kelola 

Humas dan Keprotokolan Kelas XII OTKP Semester Gasal di SMKN 10 

Surabaya. Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), 8(1), 9-21. 

 

Sucipto. 2017. Pengembagan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dengan 

Menggunakan Strategi Metakognitif Model Pembelajaran Problem Based 

Learning. Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No.1, 63-71. 

 



64 

 

 

 

Sudarisman dan Suciati. 2015. Memahami Hakikat dan Karakteristik 

Pembelajaran Biologi dalam Upaya Menjawab Tantangan Abad 21 serta 

Optimalisasi Implementasi Kurikulum 2013. Jurnal Florea, Vol. 2, No. 1: 

29- 35. 

 

Sudjana, N. dan C. Ryana. 2011. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru 

Algensindo. 

 

Sudrajad, H. 2009. Pengembangan Perangkat Percobaan Konsep Rotasi untuk 

Pembelajaran Fisika di SMA dan Universitas. Jurnal Geliga Sains. Vo. 3. 

No. 2:1-7. 

 

Sukardi. 2012. Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

 

Suryawati, E., Almansyahnis, A. Hamzah, dan E. Hayati. 2015. Pengembangan 

Lember Kerja Siswa Biologi SMA Berbasis Pendekatan Ilmiah untuk 

Meningkakan Keterampilan Berpikir Siswa. Jurnal Pendidikan Biologi, 

Vol. 6, No.2: 91-99. 

 

Susilana, Rudi dan Cepy Ryana. 2009. Media Pembelajaran. Bandunf: Hakikat 

Pengembangan, Pemanfaatan, dan Penelitian. 

 

Syamsu, F. D. 2020. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Dididk Berorientasi 

Pembelajran Discovery Learning untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa. Genta Mulia, Vol. 11, No. 1: 65-79. 

 

Tohir, M. (2019). Hasil PISA Indonesia tahun 2018 turun dibanding tahun 2015. 

 

Ubaidillah, M. 2016. Pengembangan LKPD Fisika Berbasis Problem Solving 

untuk Meningkatkan eterampilan Proses Sains dan Keterampilan Berpikir 

tingkat Tinggi. Jurnal Edu Fisika, Vol. 1, No. 2: 9-20. 

 

Zohar, A., A. Degani, and E. Vaaknin. 2001. Teachers' Beliefs About Low-

Achieving Students and Higher Order Thinking. Teaching and Teacher 

Education, Vol. 17: 469:485.  

 

Zulfah. 2017. Tahap Prelimery Research Pengembangan LKPD Berbasis PBL 

untuk Materi Matematika Semester I Kelas VII SMP. Jurnal Cendikia : 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.  1, No. 2:1-12. 

 

  



65 

 

Lampiran 1. Lembar Wawancara Guru 

 

PEDOMAN WAWANCARA DAN ANGKET GURU 

Nama Guru   : 

Sekolah   : 

Hari/Tanggal  : 

A. Pendahuluan 

Angket ini dibuat untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran biologi 

yang telah digunakan oleh Bapak/Ibu guru selama proses pembelajaran dan 

informasi yang Bapak/Ibu berikan juga berguna untuk mengetahui pemanfaatan 

teknologi dalam membuat media pembelajaran. 

Data dari angket ini berguna dalam melengkapi data pada penulisan skripsi 

untuk menyelesaikan Studi Program Pendidikan Biologi Universitas Negeri 

Padang dan bukan untuk kepentingan yang lain. Sehubungan dengan hal ini, 

mohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjawab angket terlampir berdasarkan keadaan 

yang sebenarnya. 

B. Petunjuk Umum: 

1. Berilah tanda silang (x) pada pilihan yang sesuai dengan kebutuhan 

Bapak/Ibu! 

2. Pilihlah lebih dari 1 (satu) bila itu diperlukan! 

3. Isilah jawaban lain pada tempat yang tersedia, apabila pilihan jawaban 

tidak sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu! 

4. Berilah alasan/komentar terhadap jawaban pilihan Bapak/Ibu pada kolom 

yang tersedia! 

 

 

 

 

 

 

 



66 

 

C. Pertanyaan 

1. Metode dan teknik apa yang pernah Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran 

biologi? (jawaban boleh lebih dari satu) 

a. Ceramah  

b. Bermain peran 

c. Diskusi 

d. Praktik 

e. Lainnya tuliskan.........                 

 

2. Apakah selama ini Bapak/Ibu pernah menggunakan media dalam proses 

pembelajaran biologi? 

a. Ya  

b. Tidak  

 

3. Media pembelajaran biologi apa saja yang ada di sekolah? 

a. Video 

b. Buku cetak 

c. Power point  

d. Modul 

e. Audio 

f. Lainnya tuliskan...... 
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4. Apakah Bapak/Ibu pernah membuat media pembelajaran biologi?  

a. Ya 

b. Tidak 

 

5. Pada pembelajaran biologi media apa saja yang pernah Bapak/Ibu gunakan?  

a. Video 

b. Buku cetak 

c. Artikel 

d. Game  

e. Power point  

f. Lainnya tuliskan........ 

6. Apakah Bapak/Ibuk tahu apa itu media berbasis Teknologi Informasi (TI)? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

7. Media berbasis Teknologi Informasi (TI) apa saja yang pernah Bapak/Ibu 

gunakan dalam pembelajaran biologi? 

a. Video 

b. Overhead projektor 

c. Film  

d. Lainnya tuliskan..... 
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8. Pada materi apa saja Bapak/Ibu menggunakan media pembelajaran? 

 

9. Megapa media pembelajaran tersebut yang Bapak/Ibu gunakan?  

 

10. Kesulitan apa yang Bapak/Ibu hadapi dalam menyampaikan materi 

pembelajaran biologi? 

 

11. Apa saja tahapan pembelajaran yang Bapak/Ibu lakukan dalam 

menyampaikan materi pelajaran? 

 

12. Langkah-langkah pembelajaran yang mana saja di bawah ini yang pernah 

Bapak/Ibu gunakan? 

a. Menjelaskan materi dengan ceramah  

b. Menampilkan materi dengan slide power point 

c. Memanfaatkan  buku teks 

d. Menggunakan artikel 

e. Lainnya tuliskan.......................... 
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13. Apakah peserta didik Bapak/Ibu pernah belajar mandiri melalui buku teks 

atau media lainnya? Sebutkan medianya jika menggunakan media 

pembelajaran lain selain buku teks! 

 

14. Apa saja materi pelajaran yang membuat Bapak/Ibu kesulitan dalam 

menyampaikannya kepada siswa? 

 

15. Salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru adalah LKPD, 

apakah Bapak/Ibu sudah menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran? 

a. Sudah 

b. Belum 

 

16. Apakah LKPD yang Bapak/Ibu gunakan dibuat oleh Bapak/Ibuk, guru mata 

pelajaran, atau percetakan seperti Erlangga, Bumi Aksara, atau yang lainnya? 
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17. Apakah Bapak/Ibu pernah membuat LKPD sendiri? 

 

18. Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam pembuatan LKPD? Kesulitan 

seperti apa yang Bapak/Ibu alami? 

 

19. Menurut Bapak/Ibu seberapa penting penggunaan LKPD dalam proses 

pembelaran? 

 

20. Menurut Bapak/Ibu, apa keuntungan yang dirasakan dalam penggunaan 

LKPD pada proses pembelajaran? 
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21. Pada abad ke-21 ini, peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan 

HOTS. Apakah Bapak/Ibu sudah pernah mendengar istilah tersebut? 

a. Sudah 

b. Belum 

 

22. Jika Bapak/Ibu sudah pernah mendengar istilah keterampilan HOTS tersebut, 

apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang hal tersebut? 

 

23. Apakah LKPD yang Bapak/Ibu gunakan sudah dapat mengasah keterampilan 

HOTS (berfikir kritis, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan) 

peserta didik? 

a. Sudah 

b. Belum 
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24. Dari yang Bapak/Ibu ketahui tentang keterampilan HOTS, bagaimana trik, 

solusi, dan cara Bapak/Ibu akan mengasah keterampilan tersebut agar peserta 

didik memilikinya? 

 

25. Menurut Bapak/Ibu media pembelajaran yang ada sekarang dan sudah 

digunakan dapat mengasah keterampilan berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan mengambil keputusan agar dimiliki oleh peserta didik? 

 

26. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan LKPD berorintasi keterampilan 

berpikir kritis? 

a. Sudah 

b. Belum  
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27. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan LKPD berorintasi keterampilan 

memecahkan masalah? 

a. Sudah 

b. Belum  

 

28. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan LKPD berorintasi keterampilan 

mengambil keputusan? 

a. Sudah 

b. Belum  

 

29. Apakah dalam proses pembelajaran Bapak/Ibu sudah mengarahkan peserta 

didik untuk melatih keterampilan berfkir tingkat tinngi (berfikir kritis, 

memecahkan masalah, dan mengambil keputusan)? 

a. Sudah 

b. Belum  
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30. Apakah dalam proses pembelajaran Bapak/Ibu sudah mengarahkan peserta 

didik untuk melatih keterampilan berpikir kritis? 

a. Sudah 

b. Belum  

 

31. Apakah dalam proses pembelajaran Bapak/Ibu sudah mengarahkan peserta 

didik untuk melatih keterampilan memecahkan masalah? 

a. Sudah 

b. Belum  

 

32. Apakah dalam proses pembelajaran Bapak/Ibu sudah mengarahkan peserta 

didik untuk melatih keterampilan mengambil keputusan? 

a. Sudah 

b. Belum  
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33. Apakah sebagian besar peserta didik sudah terbiasa dalam keterampilan 

berpikir kritis? 

a. Sudah 

b. Belum  

 

34. Apakah sebagian besar peserta didik sudah terbiasa dalam keterampilan 

memecahkan masalah? 

a. Sudah 

b. Belum  

 

35. Apakah sebagian besar peserta didik sudah terbiasa dalam keterampilan 

mengambi keputusan? 

a. Sudah 

b. Belum  
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36. Soal harian yang Bapak/Ibu buat mengacu pada tingkat kognitif berapa? 

a. C1    d. C4 

b. C2    e. C5 

c. C3    f. C6 

 

37. Apakah soal harian yang Bapak/Ibu buat sudah megarahkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik? 

a. Sudah 

b. Belum  

 

38. Apakah soal ulangan harian Bapak/Ibu buat sudah mengarahkan peserta didik 

untuk memecahkan masalah berdasarkan pengetahuan yang ia miliki? 

a. Sudah 

b. Belum  
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Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu Guru dalam mengisi angket ini. 

                    ………., ………….2020 

Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa  

 

 

(    )    Alfi Fadhilah Juneri 
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Lampiran 2. Data Hasil Wawancara Guru 
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